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ABSTRAK

Lutfiani, Nur Laeli, 2022 Strategi Orang Tua Dan Sekolah Dalam Mengatasi
Kemalasan Belajar Ilmu Agama Pada Siswa Kelas XI IPA 1 Di Man Pekalongan
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. Skripsi Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid.

Dosen Pembimbing : Ahmad Tarifin, M.A.

Kata Kunci : Strategi, Sekolah, IImu

Strategi biasa digunakan oleh orang tua dan sekolah.namun dikalangan
lingkungan baik dirumah dan sekolah masih dijumpai akan kesulitan mengatur
strategi yang baik dikarenakan malas belajar ilmu agama dan malas materinya
banyak dan sebagainya. Sedangkan anak malas belajar ilmu agama itu disebabkan
dari dalam diri siswa itu sendiri seperti tidak ada kemauan siswa untuk belajar dan
juga dari luar seperti faktor Guru, lingkungan, teman dan keluarga Oleh sebab itu,
perlunya pelaksanaan strategi sekolah yang dapat mengatasi malas belajar ilmu
agama. Pada sekolah MAN Pekalongan Kedungwuni mayoritas siswa — siswinya
dan telah menerapkan strategi. Dengan ini peneliti menggali bagaimana strategi
orang tua dan sekolah dalam mengatasi kemalasan belajar ilmu agama, serta
penyebab anak malas dan faktor pendukung dan hambatan

Tujuan dari penelitian ini yaitu pertama untuk mengetahui penyebab anak
malas belajar ilmu agama, kedua untuk mengetahui strategi orang tua dalam
mengatasi kebiasaan malas dalam belajar ilmu agama di MAN Pekalongan. Ketiga
untuk mengetahui strategi sekolah dalam mengetahui kebiasaan malas dalam
belajar ilmu agama di MAN Pekalongan. Keempat untuk mendeskripsikan faktor
pendukung dan penghambat orang dan guru PAI dalam mengatasi kebiasaan malas
dalam belajar ilmu agama di MAN Pekalongan.

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif.
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Sumber data penelitiannya yaitu
sumber data primer yang diambil dari orang tua,kepala Sekolah, Waka kesiswaan
kelas,guru BK dan guru PAI dan siswa di MAN Pekalongan, serta sumber data
sekunder yang diperoleh dari pegawai. Analisis yang digunakan melalui
merangkum data atau memfokuskan pada hal — hal yang penting, menyajikan data
supaya dapat dipahami dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab anak malas belajar
ilmu agama berasal dari faktor internal seperti bosan, melamun, dan sebagainya
dan eksternal seperti dari guru, teman dan sebagainya. Strategi orang tua yaitu
dengan menasehati dan memotivasi anaknya sedangakn dari strategi sekolah
melalui pendekatan, bimbingan, dan streesing. Faktor pendukungnya meliputi
fasilitas dan sarana prasarana sekolah dan rumah, teman yang baik, dan
sebagainya. Faktor penghambatnya dari luar yaitu teman dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana kegiatan peserta didik didalam sekolah khususnya dalam
kegiatan belajar mengajar disadari atau tidak, hampir semua peserta
didik,mempunyai kadar yang berbeda. Tak jarang kita dapati, dalam proses
belajar mengajar, ada siswa yang antusias dan semangat dalam belajar, namun
banyak pula di antara mereka yang malas.! Malas adalah suatu perasaan dimana
seseorang akan enggan melakukan sesuatu karena dalam pikirannya sudah
memiliki penilaian negatif atau tidak adanya keinginan untuk melakukan hal
tersebut.? Malas yang dialami oleh peserta didik yakni kemalasan dalam belajar.
Kemalasan dalam belajar berarti peserta didik tidak mau mengikuti pelajaran.
Khususnya belajar pada pendidikan ilmu agama.® Pembelajaran Pendidikan 1Imu
Agama merupakan upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik
untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak
mulia, mengamalkan ajaran agama islam yang bersumber pada kitab suci Al-
Qur’an serta al-Hadits.*

Oleh karena itu kemalasan belajar ilmu agama ternyata dipengaruhi oleh

lingkungan sekitar, baik itu orang dewasa, teman, maupun orang-orang di

! Rahma Maulidia, “Problem Malas Belajar Pada Remaja”, Jurnal Tsagafah Vol. 3 No. 2.
Jumadal Ula 1428. hal.129.

2 pemuda Senja, Bunga Rampai Dialog Senja, Penerbit: Guepedia, 2019, hal. 27

3 M. Abdul Wachid Ulya, “Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Microsoft
Teams Pada Masa Pandemi”, Jurnal Al- Tharigah. Volume 6.No.1 2021, hal.107.

4 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2014), hal.21.



sekitar.® Fenomena malas belajar anak disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya faktor ekstern dan intern. Faktor ekstern meliputi lingkungan
sekolah : guru, jam pelajaran yang banyak, lingkungan keluarga seperti orang
tua, kemudian dari lingkungan tempat tinggal seperti dari pergaulan teman,
sedangkan faktor intern yaitu faktor yang ada didalam kondisi fisik anak yang
berpengaruh terhadap minat belajar.® Faktor intern meliputi minat siswa yang
rendah pada pelajaran agama, perasaan bosan, tidak ada bakat siswa dalam
pelajaran agama.

Suatu kenyataan yang sering kita temui adalah perilaku anak ketika
dirumah berbeda dengan disekolah. Ketika mereka disekolah mereka lebih patuh
kepada guru tetapi tetapi ada juga sebaliknya, anak lebih patuh kepada orang tua
dari pada guru disekolah. Untuk memanfaatkan anak yang patuh dan taat pada
guru disekolah dalam hal belajar, sekolah dan khususnya guru pai harus dapat
mengontrol dan membimbing peserta didik untuk belajar masalah keagamaan.
Karena banyak kita sering menemui anak yang lebih suka membaca komik,
novel, atau hal — hal yang lain dari pada belajar tentang buku keagamaan.

Disini peneliti mengambil tempat penelitian disekolah MAN Pekalongan
Yang terletak dijalan Capgawen Lebih tepatnya dikawasan kompleks Islamic
centre. disekolah tersebut terdapat 3 jurusan yaitu IPA, IPS, dan Agama. Jurusan

IPS terdiri dari 1 sampai 4, dan kelas IPA terdiri dari 1 sampai 4, sedangkan

5 Suharwati, “Faktor — faktor Kemalasan Peserta Didik Mengikuti Pembelajaran Senam
Lantai Di SD Negeri Mentel 02 Kec. Tanjung Sari Kab. Gunung Kidul”, Skripsi, Yogyakarta, Tahun
2019, hal 8 -9

& Muhammad Warif, “Strategi Guru Kelas dalam Menghadapi Peserta didik Yang Malas
Belajar”, (Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 4 No 01 2019), hal. 53.



agama hanya 1 kelas saja. Tetapi pada penelitian ini peneliti mengambil sampel
hanya di 1 kelas saja yaitu dikelas XI IPA 1 yang terdiri dari 34 anak. Yang
menjadi sampel yakni 3 anak siswa didalam kelas tersebut. Dalam kegiatan
pembelajaran biasanya ditemukan peserta didik yang malas belajar. Malas
belajar tersebut banyak terjadi dikelas, salah satunya di sekolah MAN 1
Pekalongan Kedungwuni kelas X1 IPA 1 yang malas belajar ilmu agama mereka
lebih memilih belajar ilmu umum seperti Matematika, B.inggris, Biologi dan
yang lainnya. Untuk mengetahui akar kemalasan anak tersebut, pendidik harus
mengetahui secara detail, apa yang menjadi masalahnya sehingga peserta didik
tersebut tidak mau belajar. Masalah anak yang malas belajar bukan hanya
diperlukan oleh pendidik tetapi juga orang tua, biasanya faktor kemalasan
belajar pada anak terjadi karena adanya pengaruh dari lingkungan sekitarnya,
baik itu keluarga, sekolah maupun masyarakat. Ketiga hal inilah yang membawa
pengaruh besar dalam membentuk kepribadian anak. Hasil dari penelitian awal
yang dilakukan peneliti disekolah MAN Pekalongan bahwa ada beberapa siswa
yang malas belajar ilmu agama. Karena tidak mengerti materi agama, sebagian
tidak menyukai pelajaran tersebut, dan Sebagian lagi karena mereka lebih
menyukai nilai-nilai pelajaran umum daripada pelajaran agama. Siswa di kelas
tersebut beranggapan bahwa jika nilai UN nya baik nanti dapat masuk perguruan

tinggi negri dan mendapatkan banyak beasiswa disana.’

7 Hasil Observasi Pertama Di MAN Pekalongan Kec. Kedungwuni, Kab. Pekalongan, pada
tanggal 30 Oktober 2021 pada pukul 10:00 WIB.



Dari permasalahan diatas maka proses belajar mengajar khususnya
terhadap anak yang malas belajar ilmu agama, orang tua dan sekolah harus
memiliki strategi atau siasat, agar peserta didik dapat menerima pembelajaran
secara efektif serta menyenangkan. 8 Strategi dalam proses pembelajaran
merupakan salah satu komponen dalam menunjang ketercapaian tujuan
pendidikan.® Pemberian Pendidikan kepada anak — anak, harusnya orang tua dan
guru sekolah bekerja sama dalam menghadapi anak yang malas belajar ilmu
agama. Dengan menggunakan metode dan srategi psikologi yaitu dengan
mengenal sifat dan tingkah laku anak agar lebih memudah, membina,
membimbing dan mengarahkan anak untuk belajar dengan baik. Karena belajar
merupakan kewajiban bagi setiap orang beriman agar memperoleh ilmu
pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat kehidupan bagi mereka.® Jadi
Strategi yang digunakan oleh sekolah dan orang tua dalam meningkatkan belajar
ilmu agama yaitu dengan menggunakan pendekatan, metode, dan media.'!
Diantara Strategi tersebut sangat penting digunakan supaya dapat sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang hendak ingin dicapai. Karena, keberhasilan dalam
suatu pembelajaran tidak terlepas dari adanya strategi atau siasat yang

digunakan.*?

8 Ria Handayani, “Strategi Guru Dalam Meningkatkan Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Kelas XI1 SMA Negeri 1 Labuhan Ratu”, Skripsi 2020, hal.1.

® Tuti Halawiyah Dalimunthe, “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam DI SMP
NEGERI 1 Sigalan Kecamatan Batang Angkola”, Skripsi, 2018, hal.1.

10 Muhammad warif, “Strategi Guru Kelas ”,..hal. 41.

11 Ria Handayani, “Strategi Guru .. 2020, hal.16.

12 Ria Handayani, “Strategi Guru,...hal.10.



Berdasarkan beberapa masalah tersebut2, maka peneliti merasa tertarik
dan ingin mengkaji lebih jauh untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam
lagi tentang* Strategi Orang Tua Dan Sekolah dalam Mengatasi Kemalasan
Belajar Ilmu Agama Pada Siswa Kelas XI IPA 1 di MAN Pekalongan Kec.
Kedungwuni Kab. Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas , penulis mengidentifikasi masalah — masalah
sebagai berikut :
1. Apa saja faktor penyebab siswa kelas XI IPA 1 malas belajar ilmu agama di
MAN Pekalongan?
2. Bagaimana strategi orang tua dalam mengatasi kebiasaan malas dalam belajar
ilmu Agama siswa kelas XI IPA 1 di MAN Pekalongan?
3. Bagaimana strategi sekolah mengatasi kebiasaan malas dalam belajar ilmu
Agama siswa kelas X1 IPA 1 di MAN Pekalongan?
4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat orang tua dan sekolah dalam
mengatasi kebiasaan malas dalam belajar ilmu Agama siswa kelas XII IPA 1
di MAN Pekalongan?
C. Tujuan Penelitian

Melihat pada rumusan masalah diatas, maka penelitian ini mempunyai

tujuan, yaitu:
1. Untuk mendeskripsikan penyebab anak malas belajar ilmu agama
2. Untuk mendeskripsikan strategi orang tua dalam mengatasi kebiasaan malas

dalam belajar ilmu agama di MAN Pekalongan.



3. Untuk mengetahui strategi sekolah dalam mengetahui kebiasaan malas dalam
belajar ilmu agama di MAN Pekalongan.

4. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat orang dan guru
PAI dalam mengatasi kebiasaan malas dalam belajar ilmu agama di MAN
Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Diharapkan Penelitian ini dapat dijadikan informasi dan referensi yang
berguna bagi dunia pendidikan khususnya untuk memperkaya keilmuwan
yang sudah berkembang, serta diharapkan untuk menjadi pelengkap
penelitian terdahulu agar masalah yang diangkat memiliki banyak variasi
dalam penyelesaiannya.

2. Kegunaan Praktis

Untuk membantu mengatasi malas belajar ilm u agama bagi anak di
sekolah dan dapat dijadikan sumber referensi dan alternatif untuk menangani
kasus yang serupa.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan

a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan dengan

mengambil data berdasarkan pengamatan secara langsung dilapangan.



b. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dan tempat
penelitian ini di MAN Pekalongan kecamatan kedungwuni kabupaten
pekalongan. Dari pendekatan ini peneliti diharapkan akan mendapatkan
data secara utuh dan dapat dideskripsikan dengan jelas sehingga hasil
penelitian ini benar — benar sesuai dengan kondisi lapangan yang ada.
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber informasi primer dalam penelitian ini yaitu Orang tua, Guru
PAI dikelas XI IPA 1, Guru BK, dan Siswa kelas XI IPA 1 sekolah MAN
Pekalongan Kedungwuni. data yang diperoleh langsung dari wawancara
narasumber utama, dalam hal ini peneliti memperoleh data atau informasi
langsung dari narasumber dengan mengajukan pertanyaan - pertanyaan
yang telah ditetapkan. Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini yakni yang bersifat
pendukung sebagai pelengkap data primer berupa dari dokumentasi,
Profil MAN Pekalongan terpaut dari strategi Orang Tua dan Sekolah
dalam mengatasi kemalasan belajar ilmu agama kelas XI IPA 1 MAN

Pekalongan.



3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Pengumpulan data di penelitian ini yakni untuk mencari informasi
data primer dan sekunder. Penelitian ini yang di observasi profil sekolah
MAN Pekalongan, kegiatan pembelajaran. Sehingga peneliti dapat
menyimpulkan dari apa diamati sendiri.
b. Wawancara
Wawancara yakni teknik yang kedua yang dapat digunakan peneliti
untuk mengumpulkan data penelitian. Guna untuk mencari informasi data
yang dapat melengkapi data penelitian ini. Adapun orang-orang yang di
wawancarai dalam penelitian ini yakni Orang tua, Guru PAI, Guru BK dan
siswa kelas XI IPA 1 MAN Pekalongan.
c. Dokumentasi
Selain melalui wawancara dan observasi, peneliti juga memperoleh
informasi melalui fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian,
arsip foto, hasil rapat, cendera mata, jurnal kegiatan dan sebagainya. Data
berupa dokumen seperti tadi bisa dipakai untuk menggali informasi yang
terjadi dimasa silam. Peneliti memiliki kepekaan teoriretik untuk

memaknai semua dokumen tersebut.!?

13 Iryana, Risky Kawasati, Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif, Sarang, artike
dikutip hari Ahad, 2 Januari 2022, hal. 11.



4. Teknik Analisis Data

Analisa  data yang digunakan dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan analisis deskripsi kualitatif, dimana analisa ini mempunyai
tujuan diantaranya untuk menggambarkan deskripsi secara sistematis,
mencari informasi yang faktual dan akurat mengenai fakta — fakta yang
diselidiki.

Berdasarkan data diatas, peneliti dalam proses analisa penelitian ini
dilakukan mulai dari membaca, mempelajari, dan menelaah data dengan
menggunakan langkah — langkah menurut Miles dan Huberman diantaranya
yaitu: Pengumpulan data, Reduksi data,Penyajian data serta Penarikan
kesimpulan. 14
a. Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian ini, Peneliti mengumpulkan data di
lokasi penelitian dengan melakukan observasi secara langsung,
wawancara dengan narasumber dengan memberikan pertanyaan yang telah
di persiapkan oleh peneliti, dan mengambil dokumentasi serta menentukan
strategi yang tepat dalam pengumpulan data dan memfokuskan serta
pendalaman data pada proses pengumpulan data berikutnya.

b. Reduksi Data
Penelitian ini meneliti tentang Strategi Orang tua dan Sekolah Dalam

Mengatasi Kemalasan Belajar IlImu Agama Pada Siswa Kelas XI1 di MAN

14Miles, Mattthew B, Analisis Data Kualitatif: buku sumber tentang metode — metode
baru/Matthew B, Miles dan A. Michael Huberman; penerjemah Tjejep Rohendi Rohidi, Cet. Ke 2
(Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 2014, hal. 15.
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Pekalongan. Menggunakan reduksi data dengan tujuan agar bentuk
penelitian ini lebih khusus dan mengarahkan hasil penelitian yang lebih
tepat.

c. Penyajian Data

Penelitian ini, peneliti akan menyajikan data berdasarkan fakta yang
didapatnya dari observasi atau pengamatan secara langsung, serta hasil
wawancara dari narasumber dan menyajikan dokumentasi. Penyajian data
ini memiliki tujuan agar mempermudahkan peneliti dalam melakukan
penelitian agar data yang didapatnya tidak ada yang terbuang atau
tertinggal.

d. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah kegiatan analisis yang lebih
dikhususkan dan terperinci pada penafsiran data yang telah disajikan
berdasarkan fakta — fakta yang ada.

Dalam penarikan kesimpulan ini, peneliti memberikan informasi
keseluruhan secara singkat dari data diatas. Guna untuk mencapai
kesimpulan data akhir yang lebih tepat.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan dalam penelitian ini meliputi sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN. Pada bagian bab ini terdiri dari: Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode
penelitian, Tinjauan Pustaka yang berisi tentang dekripsi teori, Penelitian

Relevan serta Kerangka Berpikir.
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BAB Il LANDASAN TEORI. Terdapat tentang teori guna sebagai
landasan peneliti dalam meneliti dari suatu permasalahan yang berkaitan denga
isi materi upaya orang tua dan guru PAI dalam mengatasi kemalasan belajar ilmu
agama siswa kelas XII IPA 1 di MAN Pekalongan Kec. Kedungwuni Kab.
Pekalongan.

BAB |1l HASIL PENELITIAN. Pada Bab Il ini membahas tentang hasil
penelitian dari data yang telah diteliti seperti observasi secara langsung di
lapangan serta wawancara bersama narasumber.

BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN. Berisikan analisis hasil
penelitian yaitu menjelaskan hasil penelitian yang diperoleh dari data Orang tua,
sekolah dan hasil pada rumusan masalah satu sampai rumusan masalah keempat
di penelitian ini dengan judul strategi orang tua dan guru PAI dalam mengatasi
kemalasan belajar ilmu agama siswa kelas X1 IPA 1 di MAN Pekalongan
Kecamatan. Kedungwuni Kabupaten. Pekalongan.

BAB V PENUTUP. Yang berisikan kesimpulan dan saran, bagian
kesimpulan berisi tentang uraian dari keseluruhan data penelitian yang
dijelaskan secara singkat dan jelas. Bagian saran berisikan tentang nasihat atau
saran yang diberikan seorang penulis terhadap permasalahan upaya orang tua
dan guru PAI dalam mengatasi kemalasan belajar ilmu agama siswa kelas XI

IPA 1 di MAN Pekalongan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Manusia hidup di dunia ini tidak terlepas dari masalah. Mulai dari masa anak
— anak sampai masa tua pasti akan menemukan permasalahan hidup. Semua
permasalahan pasti berasal dari sebab dan akibat. Seperti halnya pada
permasalahan anak sekolah. Salah satu permasalahan yang sering kita jumpai
anak sekolah yakni malas belajar. Ketika dijam istirahat anak — anak merasa
gembira, namun pada saat jam pelajaran agama misalnya sedang berlangsung
diantara mereka hanya Sebagian siswa saja yang memperhatikan penjelasan
guru. Lalu apa faktor penyebab anak malas belajar ilmu agama di sekolah
MAN Pekalongan ini berasal dari dua faktor yakni dari internal ( dari dalam)
siswa itu sendiri seperti bosan, melamun, dan minat bakat tidak sesuai dengan
keinginannya. Yang kedua yakni dari faktor eksternal ( dari luar ) seperti
kurangnya kreaktifan guru dalam pada saat jam pelajaran, alokasi waktu yang
Panjang dan bermain bersama teman-temannya. Itulah dua factor yang
membuat anak malas belajar ilmu agama di sekolah tersebut.

2. Strategi orang tua dalam mengatasi anak yang malas belajar Ilmu Agama
meliputi sebagai berikut: yang pertama dengan cara melakukan pendekatan
secara langsung kepada anaknya, seperti memberikan motivasi kepada
anaknya supaya tetap semangat dalam belajar ilmu agama. Yang kedua

dengan memberikan motivasi khusus kepada anak, cara terakhir dengan

92
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memberikan hadiah kepada anaknya supaya rasa semangat belajar anak itu
tetap ada dengan adanya rewards.

. Strategi sekolah dalam mengatasi anak yang malas belajar Ilmu agama
sebagai berikut:

cara yang dilakukan sekolah pertama berkomunikasi secara personal kepada
peserta didik dengan mengajukan pertanyaan — pertanyaan kecil. Lalu
kemudian melakukan cara pendekatan secara personal lebih mendalam
supaya lebih mengetahui sebab akibat dari permasalahan anak yang malas
tersebut. Kemudian dibimbing, dinasehati supaya lebih baik lagi. Kemudian
melakukan penekanan (Stressing), penekanan disini bukan penekanan
tentang kekerasan kepada siswa melainkan penekanan tentang menjelaskan
seputar keagamaaan bahwa agama sangat penting untuk dikehidupan sehari —
hari contohnya. Yang terakhir dengan memberikan motivasi dan rewards
kepada peserta didik supaya tidak malas kembali.

. Faktor pendukung dan penghambat orang tua meliputi: faktor pendukung
peran orang tua dalam mengatasi anak yang malas belajar IImu Agama yaitu
semangat dari orang tua yang selalu menyemangati anaknya dalam memberi
motivasi, sarana dan prasarana yang cukup seperti semua alat perlengkapan
untuk belajar agama. Adapun faktor penghambatnya ada dua faktor yakni
faktor internal dan ekternal. Factor internal yang berasal dari dirinya sendiri
dalam menumbuhkan motivasi anak menyukai belajar ilmu agama sehingga
anak lebih bersemangat dalam belajar agama sedangkan dari faktor eksternal

yaitu kendala dari luar anaknya yang datang dari lingkungan masyarakat.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini maka inilah hasil penelitian yang diteliti
penulis yang berupa karya tulis skripsi dengan judul "Strategi Orang Tua dan
Sekolah Dalam Mengatasi Kemalasan Belajar IImu Agama Siswa Kelas XI IPA
1 di MAN Pekalongan Kec.Kedungwuni Kab.Pekalongan™. Penulis memberikan
saran sebagai berikut :
1. Bagi MAN Pekalongan
Pendidikan agama disekolah MAN Pekalongan ini dalam mencetak
peserta didik yang Sholeh dan Sholehah serta Cerdas dan Berprestasi dapat
terwujud dengan adanya dorongan dari dewan guru, orang tua dan masyarakat
semoga dapat terwujud.
2. Bagi Mahasiswa
Semoga hasil penelitian ini dapat menjadikan referensi dan informasi
analisis dikehidupan belajar diluar sana . Terkait permasalahan mengatasi
anak malas belajar agama. Bahwa anak malas tidak dapat diatasi dengan
emosional saja namun dapat dianalisis terlebih dahulu akar permasalahannya
kenapa si anak malas belajar kemudian diberikan bimbingan, dll. Sehingga
mahasiswa termotivasi dalam mengatasi malas belajar pada dirinya sendiri

dengan melihat penelitian ini.
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3. Bagi pembaca
Hasil dari penelitian ini semoga dapat memberikan informasi bagi
pembaca terkait strategi orang tua dan sekolah dalam mengatasi anak malas
belajar ilmu Agama dan sekolah MAN Pekalongan ini dapat menjadikan
inspirasi yang bagus dan baik dalam mendidik anak yang Sholeh dan

Sholehah siswa.
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